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ABSTRAK 

Program Kampus Mengajar (KM) angkatan VI merupakan program pendidikan dari berbagai perguruan tinggi di seluruh 
Indonesia untuk berpartisipasi, mengembangkan diri, dan membuat perubahan. Tujuan program KM untuk 
meningkatkan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam hal literasi, numerasi, 
adaptasi teknologi, dan administrasi, terutama di sekolah yang berada di daerah tertinggal, terdepan, terluar (3T). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana dampak yang dialami melalui adanya program KM Angkatan VI 
terhadap budaya numerasi di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Bima. Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan wawancara tidak terstrukutur dan observasi terhadap 
seorang kepala sekolah, 6 orang guru kelas, 6 orang siswa dan 1 mahasiswa KM yang bertugas di SD Negeri tersebut. 
Analisis data menggunakan pendekatan Miles & Hubberman yang meliputi pengumpulan data, penyajian data, reduksi 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya numerasi di SD Negeri Lido sebelum 
hadirnya mahasiswa KM angkatan VI sudah ada, namun tidak memberikan peningkatan terhadap minat belajar, 
semangat belajar, serta pemahaman belajar peserta didik. Setelah hadirnya mahasiswa KM angkatan VI melalui program-
program numerasi yang dijalankan memberikan peningkatan budaya numerasi di SD Negeri Lido, semangat belajar 
matemtika peserta didik, antusias peserta didik mengikuti mata pelajaran matematika, pemahaman matematika peserta 
didik meningkat setelah hadirnya mahasiswa KM angkatan VI. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi sangat dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 ini 
(Anatasya, 2024), sebuah terobosan dalam bidang pendidikan diperlukan untuk memaksimalkan penguasaan 
ilmu pengetahuan. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) hadir agar dapat meningkatkan 
kemampuan lulusan baik soft skills maupun hard skills, sehingga lebih mampu menjawab kebutuhan zaman. 
Tujuan program ini adalah untuk menghasilkan lulusan yang menjadi pemimpin masa depan yang berprestasi, 
jujur, dan bijaksana (Triaulia et al., 2022). Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) menentukan anggaran sebesar 4,42 T, untuk mempercepat kemajuan pendidikan dengan 
memastikan seluruh perguruan tinggi swasta maupun negeri untuk menyediakan berbagai program studi yang 
sesuai dengan kebutuhan sekolah, sehingga mahasiswa dapat melanjutkan pendidikan di luar perguruan tinggi 
di indonesia  (Fani & Tranggono, 2023). Selain itu, menteri pendidikan dan kebudayaan Nadiem Makarim 
menyatakan bahwa mahasiswa memiliki kesempatan untuk belajar di luar program studi selama tiga semester 
melalui program kampus merdeka untuk mengukur kemampuan dan keterampilan calon guru (Ashari et al., 
2022). Keterampilan dan perilaku calon guru maupun guru dalam penerapan pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap pembelajaran dan praktik kelas (Berna, 2020). Salah satu program yang dicanangkan pemerintah yaitu 
program kampus mengajar. Program kampus mengajar merupakan program pendidikan di mana mahasiswa di 
seluruh program studi dan perguruan tinggi yang berada di Indonesia berpartisipasi, mengembangkan diri, dan 
membuat perubahan (Sumani et al., 2022). Selain itu, tujuan program kampus mengajar juga untuk memajukan 
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pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam hal literasi, numerasi, adaptasi 
teknologi, dan administrasi, terutama di sekolah yang terletak di daerah tertinggal, terdepan, terluar (3T). 

Komponen yang paling penting untuk ditingkatkan pada diri peserta didik adalah kemampuan numerasi. 
Kemampuan numerasi mencakup kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 
matematika dalam berbagai situasi serta kemampuan untuk menggunakan konsep, fakta, dan prosedur untuk 
menggambarkan, menjelaskan, atau memperkirakan fenomena atau kejadian (Maulidina, 2019).  Kemampuan 
numerasi yaitu kemampuan dasar yang setiap orang harus memiliki (Wahyu Adinda et al., 2022), suatu cara 
untuk memperkuat kemampuan numerasi ialah dengan menekankan kemampuan peserta didik untuk membuat 
keputusan dan menyelesaikan kesulitan paling utama yaitu kesulitan yang berkaitan dengan keadaan sehari-hari 
karena kesulitan yang terjadi dalam keadaan sehari-hari berkaitan dengan konteks sosial-budaya (Dito & 
Khaerunnisa, 2022). 

Namun pada kenyataannya, ada beberapa masalah yang sering ditemui dalam sistem pendidikan di daerah 
3T di sekolah dasar terutama pada aspek kualitas pendidikan kurang memadai, sarana dan prasarana pendidikan 
yang tidak layak digunakan, dan kurangnya pengetahuan tentang literasi dan numerasi (Munthe, 2021). Hal ini 
jelas memberikan dampak yang  signifikan terhadap perkembangan belajar peserta didik, terutama pada aspek 
literasi dan numerasi. Pada aspek numerasi atau literasi matematika peserta didik banyak mengalami kegagalan 
disebabkan oleh ketidakpahaman terhadap konsep-konsep dasar matematika dengan benar atau peserta didik 
memahami konsep tersebut dengan cara yang salah (Sari et al., 2021). Seperti yang dialami siswa sebelum 
hadirnya mahasiswa KM terdapat siswa kelas atas IV,V dan VI masih sangat kurang pemahaman siswa berkaitan 
dengan perkalian bahkan di kelas VI saja keseluruhan siswa baru menghafal perkalian 1-5 padahal sebentar lagi 
siswa memasuki bangku SMP yang artinya jenjang mereka menuju jenjang yang lebih tinggi dan akan menerima 
pembelajaran yang lebih luas. Sehingga sangat penting untuk guru dan calon guru agar meningkatkan budaya 
numerasi di lingkungan pendidikan, terutama di tingkat sekolah dasar. Hal ini berdasarkan definisi "budaya 
numerik", merupakan kebiasaan atau tradisi matematis yang berkaitan dengan penggunaan konsep matematis 
dalam konteks formal dan nonformal yang melibatkan guru maupun peserta didik sebagai faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran matematik. 

Sekolah Dasar (SD) yang menjadi salah satu sasaran program kampus mengajar angkatan VI yaitu SD 
Negeri Lido yang berada di Kabupaten Bima. SD Negeri Lido memenuhi syarat untuk ditunjuk sebagai sekolah 
tujuan program kampus mengajar khususnya pada angkatan VI tahun 2023. Mahasiswa yang terlibat dalam 
program KM angkatan VI adalah sebanyak 5 mahasiswa. Penting untuk mengetahui bagaimana budaya numerasi 
dilakukan sebelum dan sesudah adanya program KM di SD Negeri Lido tersebut. Budaya numerasi yang 
dimaksud meliputi proses pembelajaran, hasil belajar peserta didik dan budaya belajar yang dilakukan oleh 
sekolah. Dengan demikian, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan bagaimana dampak yang dialami 
melalui adanya program KM angkatan VI terhadap budaya numerasi di salah satu sekolah dasar terletak di 
Kabupaten Bima. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode studi kasus dari berbagai sumber data  (Lestari 
& Fatonah, 2021) untuk mendalami suatu peristiwa, pada tingkat individu maupun kelompok, yang bertujuan 
untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang peristiwa tersebut. Penelitian ini dilakukan bulan 
Februari tahun 2024 di SD Negeri Lido, yang terletak di kecamatan Belo Kabupaten Bima Propinsi Nusa 
Tenggara Barat. Sumber data pertama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar, media ajar, metode 
ajar yang digunakan guru dan mahasiswa KM angkatan VI untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sumber data 
kedua adalah dari program-program mahasiswa KM angkatan VI yang berkaitan dengan budaya numerasi di SD 
Negeri Lido. Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan kamera serta 
lembar ceklist dokumen untuk dokumentasi. Gambar 1 yang diguakan dalam penelitian berupa analisis Milles 
dan Humberman. 

Analisis data Milles dan Humbermen pada gambar 1 berupa proses reduksi data dilakukan berdasarkan 
indikator-indikator inti yang ada dalam penelitian seperti proses pembelajaran, bahan ajar, media ajar, metode 
ajar, dan hasil belajar peserta didik. Selanjutnya data ditampilkan kembali dan dilakukan pengecekan dengan 
dokumen yang dikumpulkan. Terakhir, verifikasi atau penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat poin 
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inti dari hasil reduksi dan penyajian kembali data. Penarikan kesimpulan adalah bagian dari proses konfigurasi 
yang utuh. Kesimpulan ini juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Untuk keabsahan data yang 
diperoleh, dilakukan pengecekan kembali data kepada respon berupa seorang mahasiswa KM, 6 guru kelas, 6 
siswa dan kepala sekolah lebih dari satu kali. Dokumentasi diperlukan untuk membantu dalam proses verifikasi 
jawaban wawancara dan memberikan informasi detail untuk dicocokkan dengan program mahasiswa KM 
angkatan VI yang dikumpulkan dari kegiatan mahasiswa. 

 

Gambar 1. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebijakan pemerintah berdasarkan pada peraturan Perdirjen GTK No. 0340 kemendikbud tahun 2023 
tentang penguatan literasi, numerasi di tingkatan sekolah dasar. Dalam upaya penguatan numerasi kepala 
sekolah menyiapkan kebijakan-kebijakan sebagai landasan pelaksanaan pembelajaran oleh guru, peserta didik 
dan seluruh elemen yang terikat dalam lingkungan SD Negeri Lido. Selain itu, kepala sekolah menyiapkan guru 
pendamping serta alokasi anggaran khusus untuk memfasilitasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik 
pada saat proses pembelajaran di dalam ruangan maupun praktek di luar ruangan. Kepala sekolah menyiapkan 
fasilitas pendukung seperti perpustakaan, bahan ajar, media pembelajaran untuk mendukung proses 
pembelajaran peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan sesuai kurikulum yang ditetapkan 
kementerian pendidikan. Berdasarkan permendikbud No. 53 tahun 2023 tentang proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk meningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan melalui stretegi dan metode pembelajaran. 
Strategi pebelajaran yang terkonsep memberikan dampak yang positif terhadap pembelajaran. Guru SD Negeri 
Lido dituntut untuk menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang menarik sehingga memberikan dampak 
positif terhadap minat belajar serta semangat belajar peserta didik. Keberadaan mahasiswa KM angkatan VI di 
sekolah SD Negeri Lido diharapkan mampu memberikan perubahan konsep, gagasan serta pemikiran baru yang 
dituangkan mahasiswa KM angkatan VI sehingga meningkatkan minat peserta didik, guru untuk dalam proses 
belajar mengajar. 

Pada aspek bahan ajar, guru SD Negeri Lido masih menggunakan buku paket yang disiapkan sekolah, 
referensi dari goggle sebagai rujukan dalam menyampaikan materi pada kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
diperkuat oleh kutipan wawancara dengan salah satu guru kelas VI  

“Untuk bahan ajar, kami masih menggunakan buku paket matematika, kami juga menggunakan referensi dari Goggle yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar”.  

Dalam proses mengajar guru memberikan materi kepada peserta didik berdasarkan buku paket, jika dalam 
buku paket itu penjelasannya tidak lengkap guru mencari reverensi tambahan melalui goggle untuk menambah 
pemahaman yang akan di ajarkan kepada peserta didik. Guru Sekolah Dasar Negeri Lido saat ini dalam tahap 
penyesuaian terhadap kurikulum baru merdeka belajar dimana bertujuan untuk memperkaya bahan ajar serta 
media pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik sesuai aturan yang ditetapkan pemerintah. Sedangkan 
bahan ajar digunakan mahasiswa KM angkatan VI  masih sama dengan guru, namun mahasiswa lebih sering 
menggunakan audio visual dalam proses pembelajaran. Penggunaan audio visual menjadi salah satu bahan ajar 
yang baru yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran matematika siswa SD Negeri Lido. Mahasiswa KM 
menerapkan proses pembelajaran berbasis audio visual agar peserta didik lebih muda memahami materi yang 
disampaikan. Sebelum mengajar di dalam kelas, mahasiswa terlebih dahulu mempersiapkan media audio visual 
yang akan ditampilkan kepada siswa sebagai contoh materi pembelajaran. Mahasiswa memanfaatkan 
proyektor/Lcd yang dimiliki sekolah sebagai alat bantu untuk pemutaran vidio berupa operasi pada perkalian 
bersusun, perkalian pecahan dalam bentuk vidio animasi. Siswa diberikan kesempatan untuk menyimak vidio 
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sampai durasi waktu yang ditentukan mahasiswa KM. Setalah selesai pemutaran vidio siswa diberikan evaluasi 
hasil menyimak vidio dalam bentuk kuis. Dengan kegiatan tersebut, mahasiswa dapat melatih konsentrasi dan 
fokus siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran berdasarkaan hasil menyimak pada masing-masing siswa. 
Selain itu, mahasiswa KM angkatan VI memanfaatkan bahan ajar yang ada di sekolah SD Negeri Lido seperti 
angka-angka bilangan, poster-poster pada diding kelas sebagai referensi tambahan dalam mengajar matematika. 

Media pembelajaran merupakan komponen penting dari proses belajar yang harus dipilih dan digunakan 
oleh guru. Guru di SD Negeri Lido menggunakan peralatan yang disediakan sekolah seperti angka-angka 
bilangan, poster numerasi yang ditempel di dinding kelas, sehingga membuat guru tidak mampu menciptakan 
inovasi baru dalam menghadirkan media ajar, dampaknya pada pemahaman peserta didik sangat terbatas. 
Kurang media ajar juga membuat peserta didik merasa kurang semangat dalam menerima pembelajaran 
diperkuat oleh pernyataan peserta didik kelas III,  

“kalau di ajar guru di sini baik tidak keras dan mudah dipahami, tidak ada game yang diberikan, kami merasa bosan kalau 
diajarkan guru di kelas apa lagi kalau selesai istirahat kami banyak ngantuk juga”.  

Pembelajaran yang monoton membuat peserta didik merasa cepat bosan dan jenuh, perlunya guru 
memahami apa yang dibutuhkan siswa dalam membuat suasana kelas menyenangkan. Oleh karena itu game 
menjadi salah satu cara untuk guru menghindari siswa merasa jenuh dalam kelas. Game berupa teka-teki silang 
menjadi salah satu game yang berkaitan dengan matematika sehingga cocok untuk diterapkan pada saat 
pembelajaran matematika.  

Media ajar yang digunakan mahasiswa KM angkatan VI sangat bervariasi mulai dari memanfaatkan barang 
bekas seperti tutup botol yang ada di sekitar sekolah sebagai alat berhitung, kertas warna-warni untuk di isi 
jawaban oleh peserta didik, permainan teka-teki silang yang diterapkan mahasiswa untuk mengevaluasi 
kemampuan peserta didik, penerapan jual beli, aplikasi word wall dan beberapa program lainnya yang digunakan 
mahasiswa untuk memudahkan guru dalam mengajar matematika. Dengan media tersebut peserta didik 
diajarkan cara memanfaatkan barang bekas sebagai alat berhitung, dengan teka-teki silang melatih peserta didik 
merasa percaya diri tampil mengisi soal yang ditulis di depan papan tulis, peserta didik lebih antusias mengisi 
jawaban dalam bentuk kertas warna-warni yang diberikan, peserta didik diajarkan cara berdagang sambil belajar 
berhitung. 

Metode yang diterapkan guru di SD Negeri Lido untuk mengawali kegiatan belajar mengajar adalah 
sebagai berikut; guru membuka kegiatan belajar, mencatat apa yang diajarkan, siswa menulis kembali catatan, 
kemudian guru menjelaskan materi. Setelah itu, siswa bertanya apa yang mereka tidak pahami, dan guru 
menjelaskan apa yang belum mereka pahami. Guru juga memberikan tugas untuk mengevaluasi sejauh mana 
kemampuan siswa dalam memahami materi. Strategi tersebut akan efektif ketika peserta didik mampu menyerap 
pengetahuan dan memahami pembelajaran dengan baik. Namun yang terjadi, peserta didik lebih tertarik dengan 
metode yang digunakan mahasiswa KM angkatan VI yang di desain sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta 
didik. Mahasiswa KM angkatan VI memulai kegiatan belajar mengajar dengan berdo’a dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik.  Kemudian mengevaluasi materi yang telah diajarkan sebelumnya, melakukan ice-breaking 
sebelum materi diberikan, dan kemudian memberikan catatan kepada peserta didik dan menyalinnya ke dalam 
buku catatan. Kemudian melanjutkan dengan menjelaskan catatan yang ditulis peserta didik, membuka sesi 
tanya jawab, dan menjelaskan materi yang tidak di pahami peserta didik, terakhir mahasiswa KM angkatan VI 
memberikan permainan kepada peserta didik sebagai refleksi setelah dilakukan proses pembelajaran. Di akhir 
pembelajaran, mahasiswa KM angkatan VI memberikan ice-breaking agar peserta didik tidak bosan dan jenuh saat 
menerima pembelajaran. Metode tersebut mendapatkan respon positif, peserta didik merasa cepat memahami 
materi karena sesuai dengan keinginan peserta didik yaitu belajar sambil bermain. Tabel 1 menunjukan item-
item pada proses pembelajaran sebelum dan sesudah adanya mahasiswa KM angkatam VI 

Tabel 1. Proses pembelajaran sebelum dan sesudah adanya mahasiswa Kampus Mengajar 

No Item-item Sebelum KM VI Sesudalh KM VI 
1 Bahan ajar Buku paket, goggle   Buku paket, ALudio visual 
2 Media ajar - Angka bilangan 

- Poster numerasi 
- Alat berhitung dari tutup botol 
- Kertas warna-warni 
- Tekal-teki silang 
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No Item-item Sebelum KM VI Sesudalh KM VI 
- Media berdagang 
- Aplikasi word wall 

3 Metode ajar  - Membuka kegiatan 
- Metode ceramah 
- Ice-breaking 
- Metode tanya jawab 
- Permainan numerasi 
- Penutup kegiatan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan mahasiswa KM angkatan VI tentang kemampuan belajar 
peserta didik  SD Negeri Lido rentang  kelas IV,V dan VI dalam pembelajaran numerasi sudah memahami 
operasi penjumlahan dan pengurangan. Namun, masih kurang pada materi perkalian yang seharusnya peserta 
didik pada rentang kelas atas sudah mendalami terkait operasi perkalian. Namun, apa yang terjadi pada siswa 
kelas IV yang berjumlah 17 peserta didik baru memahami perkalian 1-5, sedangkan peserta didik kelas V yang 
memahami perkalian 1-5 sebanyak 13 peserta didik dan 3 peserta didik yang memahami perkalian 1-6, pada 
peserta didik kelas VI sebanyak 20 peserta didik memahami perkalian 1-8 dan yang memahami perkalian 1-10 
sebanyak 5 peserta didik yang mendapatkan rengking pada juara kelas. Pada kelas bawah I,II materi pembelajaran 
masih pada penjumlahan dan pengurangan bahkan penjumlahan saja masih sangat kurang seperti angka yang 
bisa peserta didik selesaikan dalam skala kecil (satuan) misalkan peserta didik hanya bisa mengoperasikan angka-
angka kecil seperti (1+6, 2+4, 5+2 ) begitupun kelas III masih belajar tentang penjumlahan dan pengurangan. 
Hal ini menjadi salah satu masalah yang dialami peserta didik dalam belajar matematika. Untuk meningkatkan 
kemampuan belajar pada peserta didik mahasiswa KM angkatan VI melakukan evaluasi pada setiap pertemuan 
berdasarkan jadwal pelajaran matematika pada masing-masing kelas. Seperti yang terlihat pada gambar 2, 
merupakan kegiatan mahasiswa KM angkatan VI untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika peserta 
didik dengan bantuan konsep teka-teki silang; 

 
Gambar 2. Peserta didik mengerjakan soal dalam konsep teka-teki silang 

Metode yang digunakan mahasiswa KM angkatan VI mendapat respon baik di lihat pada kemampuan 
belajar serta antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan wawancara kepada 
1 peserta didik di setiap kelas didapatkan bahwa pada awal peserta didik kelas IV, V dan VI hanya memahami 
perkalian 1-5 setelah dilakukan evaluasi dan pembinaan oleh mahasiswa KM angkatan VI ada sedikit perubahan 
yang ditunjukkan peserta didik seperti mulai memahami perkalian 6, perkalian 7  sampai pada perkalian 10. 
Sedangkan untuk kelas bawah I,II dan III mahasiswa KM angkatan VI menerapkan metode belajar sambil 
bermain dimana peserta didik memecahkan masalah dalam bentuk permainan seperti mengenalkan angka dalam 
bentuk lagu, menggunakan stik ice-cream yang diberi warna-warni untuk berhitung peserta didik. Tabel 2 
merupakan metode yang mahasiswa KM angkatan VI lakukan dalam upaya meningkatkan kemampuan numerasi 
peserta didik SD Negeri Lido berupa wawancara yang dilakukan sebelum dan sesudah hadirnya mahasiswa KM 
angkatan VI. 
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Tabel 2. Wawancara kemampuan belajar peserta didik sebelum dan sesudah hadirnya mahasiswa kampus 
mengajar 

Kegiatan Sebelum KM Sesudah KM 
Kemampuan 

belajar  
- Peserta didik kelas atas IV,V dan VI 

masih sangat kurang pemahaman mereka 
berkaitan dengan perkalian bahkan di 
kelas VI keseluruhan siswa baru 
menghafal perkalian 5, sedangkan 
mereka di kelas VI saja baru bisa 
menghafal perkalian 1-5 juga, 
- Pesrta didik kelas I,II masih pada mayeri 

penjumlahan dan pengurangan dengan 
operasi angka dalam bentuk satuan 
seperti (1+1, 1+2, 2+2), untk kelas III 
masih belajar berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan juga tapi 
sudah masuk pada operasi penjumlahan 
dan pengurangan angka satuan, puluhan 
juga. 

- Peserta didik yang awalnya hanya 
menghafal perkalian 1-5 sekarang 
sudah mulai ada perubahan ke 
perkalian 6 -7 bahkan ada beberapa 
yang bisa sampai perkalian 10. 
- Peserta didik kelas bawah khususnya 

kelas III lebih cepat memahami 
pembelajaran dari pada kelas atas. 
Bahkan mereka sudah ada yang bisa 
perkalian 1-8. Sedangkan untuk kelas 
bawah I, II sudah mulai 
mengoperasikan penjumlahan dan 
pengurangan dalam bentuk puluhan 
dan sudah mulai diajarkan tentang 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan sederhana. 

Sebelum hadirnya mahasiswa kampus mengajar budaya numerasi yang diterapkan guru SD Negeri Lido 
setiap 1 bulan sekali guru pembimbing di tiap kelas akan melakukan evaluasi kepada peserta didik baik itu 
tentang litersi maupun numerasi. Dari hasil evaluasi tersebut guru menggumpulkan peserta didik kelas I,II, dan 
II dalam satu ruangan untuk dilakukan pembelajaran bersama, dalam ruangan peseta didik dipisahkan 
berdasarkan kelas dan di bimbing oleh tiap guru pendamping kelas, sedangkan peserta didik kelas atas IV,V dan 
VI di kumpulkan dalam satu ruangan dan dilakukan evaluasi juga. Selain itu, guru juga dievaluasi oleh kepala 
sekolah berkaitan dengan hasil belajar peserta didik, agar mereka dapat memperbaiki metode ataupun 
memperbanyak reverensi sebagai upaya mengatasi kekurangan peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran literasi maupun numerasi.  

Setelah hadirnya mahasiswa KM angkatan VI budaya numerasi tetap di teruskan dengan penerapan yang 
lebih memberikan peningkatan terhadap budaya numerasi di SD Negeri Lido mulai dari program-program yang 
dijalankan seperti program klinik berhitung, penerapan teka-teki silang, aplikasi word wall, dan kompetisi jual 
beli yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Program-program tersebut dilaksanakan berdasarkan 
masalah-masalah yang dialami berdasarkan observasi awal yang dilakukan di masing-masing kelas. Agar dapat 
memberikan perubahan ataupun peningkatan budaya numerasi kepada peserta didik yang ada di sekolah 
penempatan. Guru juga salah satu sasaran mahasiswa KM angkatan VI dalam meningkatkan pemahaman 
terhadap media ajar, serta strategi belajar yang sesuai kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran yang 
didasarkan pada program yang dilakukan oleh mahasiswa KM angkatan VI, serta difasilitasi oleh guru-guru yang 
sudah mahir. Selain itu, mahasiswa KM angkatan VI mengajarkan berkaitan dengan administrasi sekolah tentang 
bagaimana menggunakan teknologi untuk mempermudah guru mengedit, mengirim, dan mengakses informasi 
berkaitan dengan kebutuhan dalam administrasi sekolah. Dibawah tabel ini akan dijelaskan tentang budaya 
numerasi sebelum dan sesudah hadirnya mahasiswa KM angkatan VI terhadap siswa SD Negeri Lido. 

Tabel 3. Budaya numerasi sebelum dan sesudah Kampus Mengajar 

Kegiatan Sebelum KM Sesudah KM 
Evaluasi kemampuan 

numerasi peserta 
didik           

- Melihat numerasi perkelas  
- Mengumpulkan peserta didik 
- Melakukan pembimbingan 
- oleh masing-masing guru kelas  
- Kebijakan sekolah        

  

- Mengidentifikasi kemampuan peserta didik 
dengan melakukan observasi awal pada setiap 
kelas untuk mengetahui kemampuan 
numerasi pada masing-masing peserta didik. 

- Setelah melakukan identifikasi, peserta didik 
dikelompokkan berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki peserta didik pada masing-
masing kelas, 
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Kegiatan Sebelum KM Sesudah KM 
- Kemudian mahasiswa melakukan pembinaan 

pada peserta didik berdasarkan kelompok 
pemahaman untuk melihat proses pada 
masing-masing peserta didik, 

- Proses ini dilakukan oleh mahasiswa KM 
angkatan VI untuk meningkatkan budaya 
numerasi di sekolah SD Negeri Lido sesuai 
dengan program KM angkatan VI 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajar menggunakan audio visual mampu meningkatkan fokus 
serta konsentrasi peserta didik. Wawancara yang dilakukan pada peserta didik menyatakan bahwa sebelum 
menggunakan media audio visual guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah. Peserta didik 
kesulitan untuk menyerap materi karena tidak adanya media bantu yang relevan dengan materi yang dijelaskan. 
Penggunaan media audio visual menjawab keresahan yang dialami peserta didik pada proses pembelajaran, 
peserta didik merasa lebih konsentrasi dan fokus menyimak materi pembelajaran berbantuan vidio yang 
ditayangkan.  penelitian ini berkaitan dengan penelitian sebelumnya oleh (Umaningsih et al., 2024) perbedaan 
penggunaan media audio visual yaitu dapat membantu peserta didik meningkatkan konsentrasi dan fokus  ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Menurut (Nurfadhillah et al., 2021) berdasarkan Pengamatan lapangan 
menunjukkan bahwa banyak siswa SDIT ASDU (Anak Sholeh Dambaan Umat) lebih menyukai pembelajaran 
audio visual karena memberi kesempatan siswa untuk melihat apa yang diajarkan secara langsung. Menurut 
(Intaniasari et al., 2022) Penggunaan media pembelajaran audio visual lebih menarik dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan antusiasme atau gairah belajar siswa. Semakin tinggi antusiasme siswa, semakin meningkat 
pula prestasi belajar siswa. Menurut (Nyoman Jampel & Riza Puspita, 2017) penelitian ini menjelaskan bahwa 
Hasil belajar siswa kelas V di Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat meningkat ke arah yang 
progresif dengan berbantuan audio visual. Sedangkan proses pembelajaran menggunakan media cetak kurang 
diminati peserta didik, penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu oleh (Rustamana et al., 2023) 
berdasarkan penelitian, sulit dalam memberikan pengarahan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami bagian tertentu dari materi pembelajaran. Sedangkan menurut (Marwah, 2024) Media cetak 
juga berisi arahan dan tujuan pembelajaran yang dilengkapi dengan sarana pembelajaran yang mudah dipahami 
oleh guru dan siswa, untuk mendukung dan mempermudah proses belajar mengajar di sekolah. Menurut  
(Metasari & Amalia, 2024) berdasarkan hasil wawancara, guru di SD Alam Surya Mentari lebih sering 
menggunakan bahan ajar seperti buku dan papan tulis pada saat mengajar di dalam ruangan. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru tidak banyak berbeda, karena guru hanya menggunakan 
metode yang sama setiap pertemuan. Akibatnya, siswa cepat bosan saat mengikuti proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran cenderung pada penggunaan metode ceramah yang seharusnya siswa pada tingkat Sekolah Dasar 
(SD) masih membutuhkan belajar sambil bermain. Menurut penelitian yang dilakukan (Khauro et al., 2020) 
penggunaan motode ceramah harus dikolaborasikan dengan metode yang lebih efektif seperti menggunakan 
benda kongkrit berupa media atau permainan untuk menghindari siswa merasa bosan dalam menerima 
pembelajaran. Pembelajaran konvensional melibatkan siswa duduk dan mendengarkan guru mengajar. Proses  
belajar  yang  monoton  tersebut,  mengurangi  minat  siswa  untuk belajar. Sedangkan menurut (Novita, 2018) 
bahwa metode ceramah, berbeda dengan metode tanya jawab, pemberian tugas, dan demonstrasi, sangat efektif 
untuk meningkatkan kemampuan perkalian siswa yang  kesulitan belajar. 

Proses pembelajaran menggunakan metode ice-breaking yang diterapkan mahasiswa KM menghadirkan 
suasana kelas yang menyenangkan siswa untuk selalu terlibat dalam proses pembelajaran, semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, serta hasil belajar siswa meningkat. ini menjadi salah satu metode yang diterapkan 
mahasiswa KM untuk menyelesaikan permasalahan kurangnya minat belajar siswa SD Negeri Lido. Menurut  
(Pujiarti, 2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode ice-breaking dapat berdampak 
positif pada hasil belajar siswa kelas V di SDN Mpuri. Menurut (Zakiyyah et al., 2022) Dalam pembelajaran 
matematika di kelas II SDN 3, penggunaan ice-breaking secara bertahap mendapat tanggapan positif dari siswa. 
Peserta didik merasa senang dan selalu menyambut ice-breaking dalam bentuk apa pun. Menurut (Qomariah et 
al., 2023) siswa terlihat sangat gembira dan bersemangat ketika guru memberi ice-breaking. Siswa bersorak ketika 
guru menyatakan bahwa akan memberikan ice-breaking. 
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Hadirnya mahasiswa KM angkatan VI memberikan kontribusi positif kepada sekolah SD Negeri Lido. 
Mulai dari proses pembelajaran, bahan ajar, media ajar, dan metode ajar terdapat perbedaan ke arah lebih baik 
dari sebelumnya. Pada metode ajar mahasiswa KM angkatan VI mengenalkan ice-breaking kepada siswa, sehingga 
hasil belajar peserta didik meningkat pada kelas bawah I,II dan III maupun kelas atas IV,V, dan VI. Program-
program yang dijalankan mulai dari penerapan aplikasi word woll, teka-teki silang, klinik berhitung yang 
diajarkan kepada peserta didik, akibatnya peserta didik memiliki rasa semangat dan antusias dalam mengikuti 
setiap program yang dijalankan dengan konsentrasi dan ketelitian. Selain itu, guru juga mendapatkan konsep 
baru terkait dengan penggunaan teknologi aplikasi dalam membantu mengajar di kelas juga sebagai administrasi 
sekolah. Dengan demikian, budaya literasi numerasi yang terjadi pada saat hadirnya mahasiswa KM angkatan VI 
mengalami  perubahan dan peningkatan yang cukup baik, terutama pada aspek pengajaran guru. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa poin yang peneliti dapat simpulkan yakni: proses pembelajaran 
terjadi perubahan praktif mengajar guru, pada awalanya guru hanya menggunakan buku paket untuk mengajar 
setelah hadirnya mahasiswa KM angkatan VI selain buku paket bahan ajar berupa audio visual digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, media ajar menjadi lebih bervariasi seperti ada aplikasi word wall, teka-teki 
silang, penerapan jual beli, dan klinik berhitung yang membantu guru dalam menambah media sebagai alternatif 
tambahan dalam mengajar. Agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses pembelajaran mahasiswa KM 
angkatan VI menggunakan ice-breaking sebagai cara untuk membuat peserta didik tidak jenuh pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Program yang diterapkan mahasiswa KM angakatan VI memiliki dampak positif 
terhadap prestasi belajar peserta didik, pada awalnya peserta didik memahami perkalaian 1-5 setelah dilakukan 
pembinaan pada klinik berhitung oleh mahasiswa KM angkatan VI peserta didik bisa memahami perkalian 1- 8 
bahkan perkalian 9 dan 10. Aplikasi word wall menjadi salah satu program yang dijalankan mahasiswa KM 
angkatan VI dalam mempermudah guru untuk mengajar matematika. Budaya numerasi di SD Negeri Lido 
sebelum hadirnya mahasiswa KM angkatan VI sudah ada, namun tidak memberikan peningkatan terhadap 
minat belajar, semangat belajar, serta pemahaman belajar peserta didik. Setelah hadirnya mahasiswa KM 
angkatan VI melalui program-program numerasi yang dijalankan memberikan peningkatan budaya numerasi di 
SD Negeri Lido, semangat belajar matematika peserta didik, antusias peserta didik mengikuti mata pelajaran 
matematika, pemahaman matematika peserta didik meningkat setelah hadirnya mahasiswa KM angkatan VI. 
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